BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

i0 Enviromment dapat diartikan, sebagai  pengaturan  digital vang
dikendalikan oleh komputer dan muncul sebagai latar belakang dalam video game
dan film animasi. Hal ini dibuat dengan ilusi kedalaman (kemampuzn untuk dapat
melihat hal dalam bentuk tiga dimensi). Dapot cilakukan untuk lokasi luar nsangan,
maupun dalam rungan. Dengan bantuan Huppmgnfmtbkmktlahqsa
mendapatkan sensasi visual yang spesifik. Lughmmudel 3D dapat berupa
suasana unik dengan objek. kendaraan, atau furnizure yang realisti
ini dimodelkan untuk pengaturan lingkungan non- fikst. [1]

Ads berngam teknik yang bisa digunakan dalam pembustan 3¢ modeffing
menyebabkan diperiukannya pemilihan teknik pemodelan yang covok dengan
mangkaan strukiur pembangun model 3d yang akan dibuat.  Karena kesalahan
Iqﬁllihhj: teknik dapat menyebabkan terjadinya kan antard teknik
pmmn dt;-ngm hasil yang ingin dicapai. Padn pﬂlﬂﬁﬁlﬂ: iﬂ pmuﬁ melihat
bahwa teknik Sofid Geometry Modelling memiliki tingkit Kecocokan finggi dengan
hasil Mjﬁﬂm dibuat. Maka penulis mmiﬁu teknik Solid! Geometry
Modelfing schagai teknik pembangun modelling 3D environment (Ruang dan
Furniture) yang aknn dibuat. Teknik Solid Geametry Modelling Disebut juga dengan
Consiructive Solid Geomeiry, adalah idcmkpmﬁmjl} menggunakan ohjek-
ohjek salid yang sudah ada pada standar geometri. Objek-objek yang dimaksud
adalah box, sphere, oviinder, plane dan objek standar lainnya. Pemodelan dengan
teknik ini bisa menggabungkan objek dasar tanpa mengubah bentuk dari objek tadi.
[2] Dengan batasan tadi, penulis ingin melihat sejauh mana teknik ini dapat
diterapkan dan dikembangkan sebagai teknik pembangun modeliing 3d
enmvironmeni (Tuang dan furniture).

_Ilem realistis



I3

Dengan pertimbangan dan pilihan sebagal penunjang dari implementasi
teknik Solid Geometry Modelling  dan banyaknya jenis visual 3D objek, Blender
menjadi salah satu pilihan terbaik sebagai software pengolahan 30D ppen source
yang beberapa fitur utamanya dapat mendukung proses 3D pipeline yakni
madelling, shading, rigging. rendering, animation, modifier, imterface, seriptimg,
dan compasiting, [3] Dari keseluruhan proses tersebut Blender mampu menunjang
penerapan teknik Solid Geometry Modelling yang diimplementasikan pada karya
yang dibuat penulis berupa film.berjutul "‘_Sl]mdﬂ,]:ﬁe" Film begudul “Slice of
Life" merupakan film mmwmﬁmﬂ'ﬂn@wmgﬁmﬁu yang
dldnlamn}'l.hﬂnpalmlﬁw anggota vang bertugas pada bagian pembuntan
3denvironment, modelling environment dalam karya film yini skan menjadi hasil
dan bukti penunjang seluruh teori dan gagasan yang dikemukakan oleh penulis

|, Seberupa besar tingkst kecocoksn pencrapan Teknik Solid Geomerry
Maodelling terhadap pembuatan model mrimmmiﬂ-t-m‘_l_g dan furmiture) 7
‘2. Seberapa jouh teknik Solid Geometry Modelling dapat dikembangkan dan
dkaasﬂmn pada pembustan Modeffing En M#ﬂ&ngiﬁﬂ furnitur) 7
3. Bagaimana hasil jadi dari seluruh proses implemer
modelling environment menggunakan teknik Snﬂi-‘ Geometry Modelling
tersebut”

1.3 Batasan Masalah

Maten yang diangkat seputar teknik Solid Geometry Modelling.
Kategon environment yang dibuat hanya mencakup rmang dan furniturnya.
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Proses modeling emvirowmen: akan dilakukon dengan menggunakan
software Blender,

4. Penelitian menggunakan render engine EEVEE dari saffware Blender versi
3.2.1 dalam pembuatan desain emvirenment.



5. Dalem hasil penelitian ini, hasil akhir yang diperoleh adalah aset 3D
environment Tuang dan furmiture.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitiannya adalah peneliti ingin :

Penelition ini diharapkan dapat menambah pemahaman bagi peneliti mengenai
proses pembuatan modelling environment menggunakan teknik Solid Geometry
Modeflimg, dan menambah referensi keberngaman teknik yang dikuasai peneliti,
serta menjadi modal untuk persiapan menghadapi dunia kerja pada bidang 3D
modeling.



1.0 Metode Penelltian

Untuk dapat menjelaskan langkah yang sesuai dengan kaidah-kaidah vang
bertaku dari proses tahapan yang dilakukan pada penelitian serla untuk menguji
penerapan pembuatan karakter dan teknik yang sudsh tersedia. Metode penelitian
yang digunakan untuk memperoleh data dan‘informasi adalah sebagai berikut ;

Lo.1  Metode Kepustakaan

Metode kepustakian merupakan teknik pengumpulan data yang digonakan
peneliti bisa juga disebut metode /ihrary nwardr,'jiﬂnmd.m[m vang dilakukan
mm membaca buk-buku, catatan, jumnal, art ] i
penelitian terdahulu dan sumber ferpercaya lainnya yang dppl dﬂﬂ&m sebagni
landasan teori yang berhubungan dengan proses pembuatan modeling 1D
envirgmment mulai dari proses awal hingga selesai.

162  Metode Perancangan

Metode ini diggunakan pada proses produksi pembustan madel 3 enviramment
yang didalamnya mencakuup beberupa prosedur dan fahapan pembuatan objek yang
ks IO S A0 PR 1 schaglf BRI

| P Produksi
Tahapan ini her_i_si_wxinp:_m mulag ﬁﬂpmmmpulnn data serts semua
elemen yang dapat menunjang pada tahapan produksi. Mulai dari ide,
konsep, penjelasan kebutuhan, referensi, kebutuhan materi, hingga
perencanaan alur proses produksi pembuatan modeling emviromment.

2. Produksi
Tahapan imi  berisikan tohapan implementasi dan  keseluruhan
perencanaan yang telah di hadirkan pada tahap pra produksi. Dengan
menjelaskan urutan setiap tabapan mulai darl medelling, texturing,

shading, wv mapping, outling, hingea fichting.



3. Tahapan ini berisikan tahapan penyelesaian dari proses tahap produksi.
L.o.3 Metode Evaluasl

Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil penilaian dari perancangan yang
as dari basil penelitian. Didalamnya terdapat
in 3d enmvirommens bﬂ.‘ﬂpﬂ

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Produk
BAB V PENUTUP : Kesimpulun, Sa
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